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Abstrak
 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana <em>beauty influencer</em> berupaya meredefinisi

kecantikan di media sosial dan bagaimana audiens menegosiasikan wacana tersebut. Studi sebelumnya telah

menunjukkan <em>beauty</em> <em>influencer </em>dapat membuat sebuah tindakan untuk

meredefinisikan standar kecantikan, salah satunya dengan meluncurkan produk kecantikan dengan model

yang memiliki tampilan visual tidak sesuai dengan standar kecantikan. Meskipun demikian, belum banyak

studi membahas upaya <em>beauty influencer</em> meredefinisi standar kecantikan di media sosial,

bagaimana strategi penyebaran wacana tersebut, dan bagaimana audiens menegosiasikannya. Berdasarkan

konsep Mitos Kecantikan Naomi Wolf, studi ini melihat beberapa <em>beauty</em> <em>influencer

</em>berperan dalam mereproduksi diskursus yang meredefinisikan standar kecantikan ideal. Berpijak dari

teori resepsi Stuart Hall, maka studi ini berargumen <em>beauty influencer</em> yang berupaya

meredefinisi kecantikan masih menjadi pihak yang juga melanggengkan standar kecantikan. Temuan

penelitian menunjukkan bahwa <em>beauty influencer</em> menggunakan lima strategi untuk

menyebarkan wacana redefinisi standar kecantikan, yaitu foto tanpa filter, video, berkolaborasi dengan

industri kecantikan dan <em>beauty influencer </em>lain, menjadi narasumber webinar, dan menjalin relasi

dengan audiens. Namun hal tersebut masih dinegosiasikan karena relasi kuasa dari budaya patriarkal dan

kapitalisme di kalangan audiens. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, sehingga teknik

pengambilan data menggunakan teknik observasi daring melalui berbagai praktik yang dilakukan

<em>beauty influencer</em> di media sosial dan wawancara mendalam.

......

This study aims to explain how beauty influencers try to redefine beauty standards on social media and how

audiences negotiate it. Previous studies have shown that female beauty influencers are able to make an

action to redefine beauty standards, one of which is by launching a beauty product that displays a model

with a visual form that is not in accordance with beauty standards. However, there are not many studies yet

that discuss the beauty influencers’s method to redefine beauty standards on social media, how to spread,

and how audiences negotiate it. Reflecting on the concept of the Beauty Myth by Naomi Wolf, this study

sees several beauty influencers play a role in reproducing the discourse that redefines the ideal beauty

standards. Based on reception theory by Stuart Hall, this study argues that beauty influencers who try to

redefine beauty are still the ones who also perpetuate beauty standards. The research findings show that

beauty influencers use five strategies to spread the discourse on redefining beauty standards, namely

unfiltered photos, making videos, collaborating with the beauty industry and other beauty influencers,

hosting webinars, and establishing relationships with the audiences. The efforts is still being negotiated due

to the power of the relation between patriarchal cultural values and capitalism among the audiences. This

research uses a case study method, so that the techniques for the data collection will use online observation
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through various practices carried out by beauty influencer on social media and in-depth interviews.


